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Terdakwa Rp62,5 Miliar
Pakai SK Gubernur

PARA saksi kasus SPj fiktif disumpah sebelum
memberikan keterangan dihadapan majelis hakim
Pengadilan Tipikor Padang, Senin (9/4), YUHENDRA

T EJ}“N_D:\“AN uang miliar rupiah dari Bank (9/4). SK Gubernur Sur thar, Trwan
Nagari ke Bank Mandiri menjadi titik krusial Prayitne :h Yusafni

g
dalam kasus dugaan korupsi Surat itulah yang akhimya menjadi alasan

i e e S 2D Rl cnndla - ]srl\l:lu}u-:-m pembukaan rekening
Pertanggungjawaban (SPj) fiktif senilai Rp62,5 olely pihak bank.

miliar. Yusatni Ajo, terdakwa dalam kasus ini
berperan sebagai orang vang memindahkan nang, de-
ngan landasan sejumlah surat, termasuk Surat Kepu-
tusan (SK) Gubernur Sumbar, Irwan Prayitno,

PADANG, HALUAN — Persoalan Mandini KC Padang Taman Melan,
pemindahan vang ini diungkap  Rianti Nova dalam sidung lanjutan
Costiuner Service Officer (CS0) Bank i Pengadilan Tipikor Padang, Senin

Dijelaskan Rianu, rekening yang
dibuka Yusafni adalah non per-
orangan kategori bisnis governmens
1 u jadi wadah

hanya atas nama Yusaini. “Tihun
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2012 ada pembukaan rekening
yang dilakukan langsung oleh
Yusafni, kami mengizinkan pem-
bukaan rekening karenn adanya
Surat Keputusan (SK) Gubernur
tentang penetapan Yusalni seba-
gai Kuasu Pengguna Anggaran
(KPA) sebagai lampiran. Juga ada
surat kuasa Suprapto scluku Kadis
Prasjaltarkim kala ity terang
Rianti Nova dihadapan majelis
hakim.

Yusafni Ajo diketahui pernah
dua kali membuka rekening Bank
Mandiri, dun memindahkan vang
puluhan miliar dari Bank Nagan
Selain tahun 2012, Yusafni juga
membuka rekening pada tahun
2015, Serupa dengan yang perta-
ma, landasannya juga sama. Re-
kening ity untuk’ penampungan
vang kegiatan. “Jumlah transaksi
pembukaan rekening miliaran
tupiuh. Saya lipa angka pastinya
Yusafni berkali-kali melakukan
transfer dari rekening Bank Nagari
ke rekening Bank Mandiri, Sclan-
Jutnya banyak transaks: yang
dilakukan Yusafni, dan jupa ada
beberapa pembukaan rekening
atas nama Elia Harmonis dan
Nasrizal,” kata Rianti,

Pembukaan rekening Bank
Mandiri untuk rekening kegiatan
proyek pemerintah jadi perta-
nyaan banyak pihak. Bank Man-
diri bukanlah bank yunyg terikat
Kerjasama dengan Pemprov Sum-
bar terkail dengan kegiatan yang
uangnya bersumber dari uang
negara, Hal it diaku Riantr,
“Memang, kami tidak memiliki|
kerjasama dengan Pemprov Sum-|
bar. Tapi khusus rekening Yu-
safni, ritu rekening bisnis, tidak
giro, sehingga memudahkan da-
lam melakukan pencairan vang
yang ada,” ungkap Rianti lagi.

Dalam melakukan transfer,
Yusafni kerap tanpa pendam-
pmgan. Din sering sendiri snja ke
Bank Mandiri, Hal it dischutkan
dua teller Bank Mandiri, Mar-
dianto dan Randi Maidun, yang
acap melayant Yusafni dalam
bertansaksi. *Yusafni sering ke
Bank Mandiri untuk transaksi
kenangan. Dia datang tanppa
pendampingan. Kami melayani-
nyi sepertt melayvani nasabah
lain,” papar keduanya,

Evi Wahyuni mantan pekerja
di perusahan milik Yusafni me-
ngakui, kalau Yusafni pernah
meminjam KTP miliknya untuk
membuka rekening bank, Setelah
diberikan, dia tidak pernah me-
ngetahui transaksi yang dilaku-
kan terdakwa atas rekening ter-
sebut, Buku tabungan beserta
kartu ATM juga dipegang olch
Yusafni. Iatidak mengetahui apa-
apa tentang transaksi rekening
akis namanya. “Saya bekerja di PT
Kiambang Riya schagai admin, |
Bapak meminjam KTP untuk

membuka rekening, sayy berikan
Tapi saya tidak pernah mena-
nyakan kegunaannya,” kata Evi
Hal yang sama juga diungkapkan
Nasrizal,

Maobil untuk Kadis
Yusafni mempergunakan
wang proyek untuk banyak hal.
Diantaranva membeli figa unit
mobil. Mulai dari pikap, Kijang
Innova dan Hyundai Tucson atas
nama Elia Harmonis, Menurut
Elia, mobil ytu tidak untuk diri-
nya. “Mobil itu bukan untuk saya,
Innova dipakai Yusafii, sedang-
kan Hyundai Tueson dipakai Pak
Suprapto,” kata Elia ketika dikon-
firmasi oleh h
Hal tersebut dibenarkan oleh
terdakwa Yusafni. la mengaku
sengaja membeli mobil tersebut
Karena diminta oleh atasananya
(Suprapto) dan Innova untuk
operasional terdakwa. Diakui
saksi Liberti Ahmad, bagian
keuangan Hyundai Padang, berda-
sarkan catatan diperusabaannya
bekerja tercatat Yusafni juga
melakukan pembelian mobil me-
rek Hyundai Tucson atas nama
Elia Harmonis pada thun 2015
seharga Rp386 juta, “Pembelian
dilakukan dengan cara kredit,
dengan down payment Rpl48
Juta, yang dibayarkan langsung
oleh terdukwa” kata Libern,
Sementara, Sri Febriati v

i
pelanggan yang pernah membeli
maobil di tempat saksi bekerja,
“Ada dua kali transaksi pembe-
lian mobil. Pembelian pertama
pada 2013 secara kredit senilai
Rp249 juta dan kemudian pada
2015 kembali membeli secara

kredit melalui peruss
biayaan mobil seni
juta,” kata Sri.

Yusafni jupa melakukan pem-
belian mobi] Volkswagen (VW)
tahun 2013 kepada FT 3
untuk pembayarannya dilakukan
secara tranfer. “Memang ada
pembelian mobil VA, nem-
berikan penjelasan dan memberi-
kan gambaran terkait mobil terse-
but kepada Yusafni," ungkap
Gani Suryanto yvang jupa diha-
dirkan sebagai saksi.

Tidak hanya itu, Yusafni juga
membeli dua unit mobil pikap
dari Elang Perkasa Motor schagai
pada tahun 2013 dan 2014, Yu-
safni juga melakukan transaksi
pembelian mobil Toyota berbagai
merek di Toyota Intercom dalam
rentan waktu 2012-2017. “Ada
sekitar 15 unit yang berbagai type
dibeli pada kami, kebanyakan
maobi tersebut dibeli secara kredit.
unluk kepemilikannyz: bermacam-
macam dan sda atas namg
Harmonis, dan nama-nama lain-
ya." kata Meli Susanu, karyawan

aan pem-

i Rp39o

Intercom Pudang dihadapan ma-
jelis hakim yang diketuai Irwan
Munir dan hakim anggota Emria
dan Fery Deamarer:

Seteluh mendengar keterangan
selurub saksi. majelis hakim
akhirnya menunda persidangan
hingga Senin (16/7), Sidang
pekan depan termasuk vang pen-
ting Kareni menghadirkan mantan
Kadisprasjaltarkim, Suprapio
sebagai saksi, Discbutkan Yusafni
sehelumny prapto yang kini
sedang menjalani tahanun terkait
kasus suap anggota DPR R
adalah saksi kunci. “Pekan depan
JPU harus kembali menghadirkan
saksi,” papar ketua majelis hakin
mengetok palu sidang.

Dalam dakwaan JPU, perbu-
atan korup dilakukan sejak tzhun
2012 sampui 2016, datam kegiatan
pengadaan tanah untuk sejumlah
provek di Sumbar, Tota! kerugian
negara sebesar Rp62,5 miliar
rupiah. Yusafni disebutkan menya-
lahgunakan kewenangan, serta
membuat SPj fiktif lebih dari sat,

Dia juga dianggap melakukan
pengadaan tanah dengan cara
memalsukan daftar nama pemilik
tanah yang nantinya akan mene-
Tima ganti rugi, memotong angea-
ran, dan melakukan penggelem-
bungan,

Yusafni berbuat dalam dua
Jabatan berbeda. Tuhun 2012,
seliku Kunsa Pengeuna Anggaran
(KPA). Selanju pada 2013 -
2016 selaku Pejabat Peluksany
Teknis Kegiutan (PPTK) pada
Dinas Pekeryaan Umum dan Pena.
taan Ruang (PUPR). Sejumlah
provek vang dijadikan ladang
korupsi adaluh proyek ganti rugi
lahan di Jnlan Samudera Kota
Padang, ganti rugi lahan pem-
bangunan Jalur 11 Bypas Padang,
pembangunan Flyover Duku,
Padang Pariaman, dan pemba-
ngunan Stadium vang juga di
Padang Pariaman,

Uang hasil korupst ite disebut-
kan JPU ditransfer ke sejumlah
pihak dan dibelanjakan Yusafni,
Khusus penkaian pribadi, Yu-
salni setidaknya membeli mobil
sehanyak 12 unit dalam kurun
2013 = 2016, sejumlah alat berm
dan tai di beberapa tempat.
Tiekak hanya untuk barang, din juga
meclakukan transfer dengan nilai
tak sedikit ke sejumlah perusahaan
dan orang. Mulai ke CV Kambang
Raya yang merupakan miliknya,
lalu ke P11 indo, PT Serumpun
Indah Perkasa, PT Hexindo Adi
Perkasa, CV Aulia dan PT Lybas
Area Consrtuction Raya. Beberapa
nama juga dischut menerima
transferan dari Yusafni, mulai dari
Weni Darti, rizal, Elia Har-
monis dan EIfi Wahyuni. Namun
tidak disebutkan jaksa secara
terperinei, untuk apa uang it
disetorkan. (Wmg-hen)




